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Islam adalah agama yang sempurna. Kesempurnaan Islam meliputi seluruh aspek-
aspek kehidupan. Mulai dari pen-ciptaan manusia, proses terjadinya manusia, tujuan 
penciptaan manusia, bahan baku manusia, penciptaan langit dan bumi, penciptaan jin, 
lingkungan hidup, ekonomi, politik, sejarah, angkatan bersenjata, pendidikan dan lain-lain. 
Bertolak dari kesempurnaan Islam sebagaimana tersebut di atas, maka sudah 
semesinya setiap muslim menjadikan Islam sebagai rujukan setiap persoalan yang 
dihadapinya. Hanya kembali kepada Islamlah manusia akan mendapatkan keselamatan,  
kebaikan, kedamaian, kebahagiaan keuntungan dunia dan akhirat.  
Dengan Islamlah manusia dapat membentuk lingkungan pedidikannya dengan baik. 
Sebab Islam senantiasa memberi perhatian yang sangat serius dan utama  terhadap 
lingkungan  pendidikan yang islami. Manusi tidak akan menjadi hamba yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya jika tidak dididik berdasarkan Islam. Tidak ada konsep dan teori di luar 
Isalam yang mampu memberikan kontribusi secara integral terhadap pendidikan manusia 
seutuhnya,sehingga manusia  menajdi orang yang beriman. Yang paling tahu tentang 
manusia bukanlah manusi itu sendiri, akan tetapi yang menciptakan manusia yaitu Allah .  
Allah Ta’ala memilih Muhammad seorang Rasul dengan tujuan agar beliau 
menyampaikan risalah-Nya. Risalah yang dibawa oleh Nabi itu berisi nilai-nilai yang sangat 
tinggi sehingga dapat mengangkat derajat manusia dan martabat pada tingkat yang 
tinggi.Jika manusia mau menjalankan risalah yang dibawa oleh Muhammad secara benar, 
maka mereka akan mendapatkan predikat mu’min dan pada gilirannya orang-orang mu’min 
itu akan ditempatkan di dalam surga.  
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A. Pendahuluan 
Islam adalah agama yang sempurna. 
Kesempurnaan Islam meliputi seluruh 
aspek-aspek kehidupan. Mulai dari pen-
ciptaan manusia, proses terjadinya manusia, 
tujuan penciptaan manusia, bahan baku 
manusia, penciptaan langit dan bumi, 
penciptaan jin, lingkungan hidup, ekonomi, 
politik, sejarah, angkatan bersenjata, 
pendidikan dan lain-lain. Hal ini 
sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 
 sendiri di dalam kitab-Nya sebagai 
berikut;  
 tΠöθ u‹ ø9$# àMù= yϑ ø. r& öΝä3s9 öΝ ä3oΨƒ ÏŠ àM ôϑ oÿ øCr&uρ öΝ ä3ø‹ n= tæ 
 ÉLyϑ ÷è ÏΡ àMŠÅÊu‘ uρ ãΝ ä3s9 zΝ≈ n=ó™ M}$# $ YΨƒ ÏŠ 4  
 “ ... pada hari ini telah Ku-
sempurnakan untuk kamu gamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu jadi agama bagimu…“ 
(Al-Maidah; 3) 
Hal ini merupakan nikmat Allah 
terbesar yang diberikan kepada umat ini,  
tatkala Allah menyempurnakan  agama 
mereka sehinga mereka tidak memerlukan 
agama  yang lain selain Nabi mereka, yaitu 
Nabi Muhammad. Oleh karena itu Allah 
Ta’ala menjadikan beliau sebagai penutup 
para Nabi dan mengutusnya kepada seluruh 
manusia dan jin sehingga tak ada yang 
halal, kecuali yang beliau halalkan, tidak 
ada yang haram kecuali yang 
diharamkannya, dan tidak ada agama, 
kecuali yanag disyariatkannya. Semua yang 
dikabarkannya adalah hak, benar, dan tidak 
ada kebohongan, serta tidak ada per-
tentangan sama sekali. Sebagaimana firman 
Allah : 
ôM£ϑ s? uρ àMyϑ Î= x. y7În/ u‘ $ ]% ô‰Ï¹ Zωô‰tã uρ 4 ω tΑÏd‰t6 ãΒ 
 Ïµ ÏG≈yϑ Î= s3Ï9 4 uθ èδuρ ßìŠ Ïϑ¡ 9$# ÞΟŠÎ=yè ø9$#   
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“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu 
(Al-Quran) sebagai kalimat yang benar 
dan adil. tidak ada yang dapat 
merobah robah kalimat-kalimat-Nya 
dan Dia lah yang Maha Mendenyar 
lagi Maha mengetahui.” (Al-An’aam: 
115) 
 
Maksudnya benar dalam kabar yang 
disampaikan dan adil dalam seluruh 
perintah dan larangan.1 Jelaslah kiranya 
bahwa Islam yang dibawa oleh Muhammad 
 merupak agama terakhir yang diridloi 
Allah . Oleh karena itu bagi setiap 
muslim tentunya harus besyukur kepada 
Allah dengan pilihan-Nya Islam sebagai 
padangan hidup  bagi  umat ini. 
Bertolak dari kesempurnaan Islam 
sebagaimana tersebut di atas, maka sudah 
semesinya setiap muslim menjadikan Islam 
sebagai rujukan setiap persoalan yang 
dihadapinya. Hanya kembali kepada 
Islamlah manusia akan mendapatkan 
keselamatan,  kebaikan, kedamaian, 
kebahagiaan keuntungan dunia dan akhirat.  
Dengan Islamlah manusia dapat 
membentuk lingkungan pedidikannya 
dengan baik. Sebab Islam senantiasa 
memberi perhatian yang sangat serius dan 
utama  terhadap lingkungan  pendidikan 
yang islami. Manusia tidak akan menjadi 
hamba yang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya jika tidak dididik berdasarkan Islam. 
Tidak ada konsep dan teori di luar Isalam 
yang mampu memberikan kontribusi secara 
integral terhadap pendidikan manusia 
seutuhnya,sehingga manusia  menajdi 
orang yang beriman. Yang paling tahu 
tentang manusia bukanlah manusi itu 
sendiri, akan tetapi yang menciptakan 
manusia yaitu Allah .  
Allah Ta’ala memilih Muhammad 
seorang Rasul dengan tujuan agar beliau 
menyampaikan risalah-Nya. Risalah yang 
dibawa oleh Nabi itu berisi nilai-nilai yang 
                                                           
*  Dosen Tetap Prodi PAI STAI Al-Hidayah Bogor 
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  ’Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, 
Lubanutafsir min Ibnu Katsir, Jakarta:Pusataka 
Imam Syafi’I, 2008, 22-23 
sangat tinggi sehingga dapat mengangkat 
derajat manusia dan martabat pada tingkat 
yang tinggi.Jika manusia mau menjalankan 
risalah yang dibawa oleh Muhammad 
secara benar, maka mereka akan 
mendapatkan predikat mu’min dan pada 
gilirannya orang-orang mu’min itu akan 
ditempatkan di dalam surga.  
Agar nilai-nilai yang Islami dapat 
diserap, difahami, dihayati dan di-
iplementasikan secara benar oleh masyarak 
secara umum, maka lingkungan yang 
Islami menjadi syarat dalam dunia 
pendidikan. Perhatikannlah hadits Nabi ini! 
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“… Apabila berkumpul suatu kaum 
di salah satu mesjid  untuk 
membaca Al-Qur’an  secara ber-
gantian dan mempelajarinya, 
niscaya mereka akan diliputi 
sakinah (ketenangan),  rahmah, dan 
dinaungi malaikat, dan Allah 
menyebut nama-nama mereka di 
hadapan makhluk-makhluk lain di 
sisi-Nya. Barang siapa yang lambat 
amalannya, maka tidak akan 
dipercepat kenaikan derajatnya”.2 
 
Berdasarkan hadits tersebut 
Rasulullah  memberikan suatu isyarat 
yang sangat menajubkan jika dipandang 
dari sisi pendidikan Islam yang kaya akan 
metode pengajaran yang dapat mem-
bangkitkan motivasi interpersonal kepada 
setiap individu maupun kolektif. Kalimat 
yang beliau ungkapkan pada hadits tersebut  
menunjukan kepada beberapa unsur yang  
                                                           
2
  Ibnu Daqiq Al’Ied, Syarah Hadits, Arab’in 
Imam Nawawi, Terjemah, Yogyakarta: Media 
Hidayah, Cetakan III, 2001,175-176 
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perlu dijadikan bahan pertimbangan oleh 
kita kaum muslimin, ketika kita hendak 
melakukan suatu tindakan pendidikan. 
Unsur-unsur itu adalah sebagai berikut: 
1. Adanya peserta didik; 
2. Tempat pendidikan; 
3. Proses pendidikan; 
4. Metode yang digunakan; 
5. Bahan ajar; 
6. Hasil yang akan capai dalam pedidika 
tersebut; 
7. Adanya sangsi sebagai alat pendidikan  
8. Adanya guru yang berfungsi untuk 
membimbing, memotivasi dan mem-
berikan sangsi kepada peserta didik; 
9. Adanya lingkungan pendidikan yang 
menyenangkan dan sangat kondusif. 
 
Dalam redaksi hadits tersebut di atas 
terkandung kata “Kitabullah dan baitun 
min Buyutillah” yang berarti Al-Qur’an dan 
Masjid. Dua kata ini merupakan unsur 
pendidikan yang sangat refresntatif  untu 
dijadikan acuan dalam pembentukan 
lingkungan yang Isalami. Bahan ajar yang 
bersumber dari Al-qur’anlah yang dapat 
membawa dan membentuk kejiwaan yang 
tenag,dan rahmah. Sehingga manusia 
mendapatkan naungan dari para malaikat 
dan Allah pun menyebut nama-nama 
mereka di hadapan makhluk-makhluk lain 
di sisi-Nya. Pertanyaannya, adakah materi 
ajar atau bahan ajar yang lain selaian Al-
Qur’an mendapatkan jaminan yang pasti 
bagi para pembelajarnya? Adakah tempat 
lain selain masjid yang dapat memberikan 
ketenangan dan kebaikan terhadap para 
penghuninya? Jawbannya tentu tidak ada 
satu materi atau bahan ajar (matematika, 
PPKN, IPA, biologi, seni lukis, seni suara, 
seni tari dan lain-lain) yang mendapatkan 
jaminan dari Rasulullah, justru materi-
materi yang telah kita pelajari dari TK 
hingga PT melahirkan manusia-manusia 
bermental kapitalis dan materialis. Merka 
jauh dari masjid, mereka jauh dari nilai-nila 
spiritual yangn Islami. Sehingga ketika 
meraka memegang kekuasan di suatu 
negeri mereka bertindak korup dan 
menyalah gunakan kekuasaan yang telah 
diamanati. Oleh karena untuk membentuk 
lingkungan pendidikan yang Islami, maka 
dunia pendidikan harus menjadikan Al-
Qur’an sebagai materi pokok dan harus  
memperhatikan serta memilih materi 
pendidikan yang lain yang sesuai dengan 
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
qur’an. Jika hal ini tidak dilakukan maka 
sulit untuk membentuk generasi yang 
berakhlak mulia. Lihat hasil pendidikan 
hari ini? Angka kejahatan mulai anak-anak 
SD sampai para pejabat Negara menghiasi 
masa media kita. 
Berbagai penyimpangan prilaku dapat 
ditemukan dengan mudah, baik melalui 
media cetak dan media elektronik.Seperti 
tawuran pelajar, hubungan bebas di 
kalangan pelajar dan mahasiswa sudah 
menjadi rahasia umum. Belum lagi para 
pejabat Negara yang moralitasnya sangat 
memprihatinkan, mulai dari perselingkuh-
an, penggunaan ekstasi, sabu-sabu dan 
korupsi. Ini merupakan indikator kegagalan 
kurikulum yang dibangun di atas semangat 
sekulerisme, kapitasilme dan materialisme. 
Begitupula dengan lingkungan 
lembaga pendidikan kita hari ini tidak 
terbebas dari nilai sekuler, materialis dan 
kapitalis. Nilai-nilai yang tidak Islami telah 
menyerang dan terus masuk ke kelembaga 
pendidikan kita baik lembaga keluarga, 
sekolah maupun masyarakat. Mengapa ini 
semua bisa terjadi? Karena kebijkan politik 
pendidikan Indonesia tidak bepihak kepad 
Islam. yang konsekwensiniya menampung 
semua nilai-nilai bersifat plural. Inilah yang 
dikehendaki oleh aktor pembuat makar 
tinggkat dunia yang bernama Iblis dengan 
agen-agennya yang menyebar di seluruh 
dunia di bawah nauangan PBB. 
Nilai-nilai yang tidak Islami telah 
mendominasi tingkat dunia dengan 
menggunaka alat-alat modern yang telah 
mereka ciptakan sebagai alat proganda dan 
penghancuran. Mereka menghancurkan 
aqidah, akhal, ekonomi dan pembunuhan 
masal secara sistimatis melalui peperangan. 
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B. Lingkungan Pendidikan Yang Islami 
1. Pengertian lingkungan 
Pendidikan merupakan masalah yang 
sangat penting dalam kehidupan. 
Pendidikan bersifat mutlak adanya bagi 
manusia. Pendidikan tidak bisa dipisahkan 
atau dilepaskan dari kehidupan manusia 
dalam berbangsa dan bernegara, karena 
pendidikan merupakan kebutuhan bagi 
manusia. 
Pendidikan mimilki unsur-unsur 
sebagimana tersurat dalam hadits tersebut 
di atas. Salah satu unsur pendidikan yang 
sangat penting adalah lingkungan. Agar 
kita dapat membentuk lingkungan 
pendidikan yang Islami maka, kita harus 
mengetahui makna lingkungan tersebut di 
atas. 
Lingkungan pendidikan adalah suatu 
institusi atau kelembagaan di mana 
pendidikan itu berlangsung. Lingkungan 
tersebut akan mempengaruhi proses 
pendidikan yang berlangsung.3 Dalam 
beberapa sumber bacaan kependidikan, 
jarang dijumpai pendapat para ahli tentang 
pengertian lingkungan pendidikan Islam.  
Menurut Abuddin Nata, kajian 
lingkungan pendidikan Islam (tarbiyah 
Islamiyah) biasanya terintegrasi secara 
implisit dengan pembahasan mengenai 
macam-macam lingkungan pendidikan. 
Namun demikian, dapat dipahami bahwa 
lingkungan pendidikan Islam adalah suatu 
lingkungan yang di dalamnya terdapat ciri-
ciri ke-Islaman yang memungkinkan 
terselenggaranya pendidikan Islam dengan 
baik.4 
 
2. Macam-Macam Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan pendidikan sangat 
dibutuhkan dalam proses pendidikan, sebab 
lingkungan pendidikan tersebut berfungsi 
menunjang terjadinya proses belajar 
mengajar secara aman, nyaman, tertib, dan 
berkelanjutan. Dengan suasana seperti itu, 
                                                           
3
  Sudiyono, H.M. Ilmu Pendidikan Islam Jilid I, 
Jakarta: Rinekacipta, 2009,298 
4
    http://mohamadrofiul.blogspot.com/2004/ 
makalah-filosofi-lingkungan-pendidikan.htl/11-
10-2013 
maka proses pendidikan dapat di-
selenggarakan menuju tercapainya tujuan 
pendidikan yang diharapkan. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
pendidikan Islam mengenal adanya rumah, 
masjid, kutab, dan madrasah sebagai 
tempat berlangsungnya pendidikan, atau 
disebut juga sebagai lingkungan 
pendidikan. 
Pada perkembangan selanjutnya, 
institusi pendidikan ini disederhanakan 
menjadi tiga macam yaitu, keluarga disebut 
juga sebagai salah satu dari satuan 
pendidikan luar sekolah lebaga lembaga 
pendidikan informal, sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal, dan 
masyarakat sebagai lembaga pendidikan 
non formal. Ketiga bentuk lembaga 
pendidikan tersebut akan berpengaruh 
terhadap perkembangan dan pembinaan 
kepribadian peserta didik. 
 
3. Lingkungan Keluarga Yang Islami 
Keluarga merupakan bagian dari 
lembaga pendidikan informal. Selain itu, 
kelurga juga disebut sebagai satuan 
pendidikan luar sekolah. keluarga memiliki 
peranan penting dalam mendidik setiap 
anak.Karena itu lingkungan keluarga harus 
menyiapakn lingkungan yang Islami bagi 
anggaotanya. Keberhasilan mencetak 
generasi sangat ditentukan oleh sejauh 
mana peran keluarga dalam menyiapakan 
factor-faktor yang dapat mendorong 
terhadap keberhasilan pendidikan Islam di 
dalam keluarga dan meyingkirkan factor-
faktor yang dapat menggagalkan 
pendidikan Islam di dalam keluarga. 
Baik atau buruknya tauhid, ibadah 
dan akhlak orang tua sangat menentukan 
warna kepribadian anak.Karena  orang tua 
bertindak sebagai pendidik, dan si anak 
bertindak sebagai anak didik. Jika orang tua 
tidak mengupayakan dan tidak punya cita-
cita membangun pendidikan Islam di 
rumahnya, maka sulit untuk membangun 
generasi yang baik. Oleh karena itu, 
keluarga mesti menciptakan suasana yang 
edukatif lagi Islami sehingga anak didiknya 
akan tumbuh dan berkembang menjadi 
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manusia sebagaimana yang menjadi tujuan 
ideal dalam pendidikan Islam. 
Agar keluarga mampu menjalankan 
fungsinya dalam mendidik anak secara 
Islami, maka sebelum membangun 
keluarga perlu dipersiapkan syarat-syarat 
pendukungnya. Seperti memberikan syarat 
yang bersifat psikologis, seperti saling 
mencintai, kedewasaan yang ditandai oleh 
batas usia tertentu dan kecukupan bekal 
ilmu dan pengalaman untuk memikul 
tanggung jawab. yang di dalam al-Qur’an 
disebut baligh. Selain itu, kesamaan agama 
juga menjadi syarat terpenting. Selanjutnya, 
juga persyaratan kesetaraan (kafa’ah) 
dalam perkawinan baik dari segi latar 
belakang agama, sosial, pendidikan dan 
sebagainya.  
Dengan memperhatikan persyaratan 
tersebut, maka diharapkan akan tercipta 
keluarga yang mampu menjalankan 
tugasnya. Salah satu di antaranya mendidik 
anak-anaknya agar menjadi generasi yang 
tidak lemah dan terhindar dari api neraka. 
Allah  berfirman: 
$ pκ š‰ r'¯≈ tƒ tÏ% ©! $# (#θ ãΖ tΒ#u (#þθ è% ö/ ä3|¡àΡ r& ö/ ä3‹ Î=÷δr&uρ #Y‘$tΡ 
$ yδ ßŠθ è%uρ â¨$ ¨Ζ9$# äοu‘$yfÏt ø:$#uρ $ pκ ö$n= tæ îpi s3Í× ¯≈ n=tΒ Ôâ ŸξÏî 
×Š#y‰Ï© ω tβθ ÝÁ÷è tƒ ©!$# !$ tΒ öΝèδt tΒr& tβθ è= yèøtƒ uρ $ tΒ 
tβρâ!s∆ ÷σ ãƒ    
Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (At-Tahriim:6) 
 
Dalam ayat di atas terkandung adanya 
seorang ayah, istri dan anak. Peran ayah 
atau suami menjadi jelas, yaitu menjaga 
dirinya, istri dan anak-anaknya. Karena itu 
keluarga adalah ayah, ibu dan anak. 
Sebagai pendidik anak-anaknya, ayah 
dan ibu, mempunyai kewajiban yang 
berbeda karena kedua berbeda secara 
kodrati. Ayah mempunyai kewajiban 
mencari nafkah untuk mencukupi 
kebutuhan keluargnya melalui pemanfaatan 
karunia Allah  di muka bumi (QS. Al-
Jumu’ah: 10) dan selanjutnya dinafkah 
kepada istrinya dan anak-anaknya. (QS. Al-
Baqoroh: 228, 233).  
#sŒÎ* sù ÏMuŠ ÅÒ è% äο4θ n= ¢Á9$# (#ρã Ï±tFΡ $ sù ’Îû ÇÚö‘F{ $# 
(#θ äó tGö/ $#uρ ÏΒ È≅ôÒ sù «!$# (#ρã ä. øŒ$#uρ ©!$# #Z+/ÏW x. ö/ä3¯= yè ©9 
tβθ ßsÎ=øè?     
 Apabila telah ditunaikan shalat, 
Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung. (Al-
Jumu’ah: 10) 
àM≈s)¯= sÜßϑ ø9$#uρ š∅óÁ −/u+ tItƒ £ÎγÅ¡àΡ r'Î/ spi sW≈ n=rO &ÿρã è% 4 
Ÿωuρ ‘≅Ït s† £çλ m; βr& zôϑ çFõ3tƒ $ tΒ t, n= y{ ª!$# þ’Îû 
£ÎγÏΒ%tnö‘ r& βÎ) £ä. £ÏΒ÷σ ãƒ «!$ Î/ ÏΘöθ u‹ ø9$#uρ Ì ÅzFψ $# 4 
£åκ çJ s9θãè ç/ uρ ‘,ymr& £Ïδ ÏjŠt Î/ ’Îû y7Ï9≡ sŒ ÷βÎ) (#ÿρßŠ#u‘ r& 
$ [s≈ n=ô¹ Î) 4 £çλm; uρ ã≅÷WÏΒ “Ï% ©!$# £Íκ ö$n= tã Å∃ρá8÷èpRùQ$ Î/ 4 
ÉΑ$ y_Ìh =Ï9uρ £Íκ ö$n= tã ×pi y_u‘yŠ 3 ª!$#uρ î“ƒ Í•tã îΛÅ3ym   
“Wanita-wanita yang ditalak 
handaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru'  tidak 
boleh mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhirat. dan 
suami-suaminya berhak merujuki-
nya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) menghendaki  
ishlah. dan para wanita mempunyai 
hak yang seimbang dengan ke-
wajibannya menurut cara yang 
ma'ruf. akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan 
daripada isterinya dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-
Baqoroh: 228) 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam VOL. 02, JULI 2013  
 
 
402 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam  
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“Para ibu hendaklah menyusukan 
anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, Yaitu bagi yang  ingin 
menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi makan dan 
pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah se-
orang ibu menderita kesengsara-an 
karena anaknya dan seorang ayah 
karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila 
keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, 
Maka tidak ada dosa atas keduanya. 
dan jika kamu ingin anakmu 
disusukan oleh orang lain, Maka 
tidak ada dosa bagimu apabila 
kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. bertakwalah 
kamu kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha melihat apa 
yang kamu kerjakan.” (Al-
Baqoroh: 233) 
 
Kewajiban ibuadalah menjaga, 
memelihara, dan mengelola keluarga di 
rumah suaminya, terlebih lagi mendidik 
dan merawat anaknya. Dalam sabda Nabi  
yang artinya, ”Dan perempuan adalah 
pemimpin di rumah suaminya dan akan 
ditanya tentang kepemimpinannya itu (HR. 
Bukhari dan Muslim).5 
Oleh karena itu, orang tua dituntut 
menjadi teladan bagi anak-anaknya, baik 
berkenaan dengan aqidah ibadah, akhlak, 
dan sebagainya. Dengan begitu, 
kepribadian anak yang Islami akan 
terbentuk sejak dini sehingga menjadi 
modal awal dan menentukan dalam proses 
pendidikan selanjutnya yang akan ia jalani. 
Untuk memenuhi harapan tersebut, 
al-Qur’an juga menuntun keluarga agar 
menjadi lingkungan yang Islami, 
menyenangkan dan membahagiakan, 
terutama bagi anggota keluarga itu sendiri. 
Al-Qur’an memperkenalkan konsep 
keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 
Firman Allah : 
ôÏΒuρ ÿ ÏµÏG≈ tƒ#u ÷βr& t,n= y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝ ä3Å¡àΡ r& % [`≡ uρø—r& 
(#þθ ãΖä3ó¡tF Ïj9 $ yγøŠ s9Î) Ÿ≅yèy_uρ Ν à6uΖ ÷Gt/ Zο¨Šuθ ¨Β ºpi yϑ ômu‘uρ 4 
¨βÎ) ’Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θöθ s)Ïj9 tβρã ©3xtG tƒ     
Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir. (Ar-
Rum: 21) 
 
Keluarga muslim adalah benteng 
utama tempat anak-anak dibesarkan melalui 
pendidikan Islam. Yang dimaksud dengan 
keluarga muslim adalah keluarga yang 
mendasarkan aktivitasnya pada pem-
bentukan keluarga yang sesuai dengan 
syariat Islam sehinggaa akan terlihat nilai 
                                                           
5
  Abdul Mujib dan Jusuf Mudakkir, Ilmu 
Pendidikan Islam,Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, , 2006,226 
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Islam dalam kehidupannya. Oleh karena itu 
tujuan terpenting pembentukan keluarga 
muslim adalah: Pertama, mendirikan 
syariat Allah dalam segala permasalahan 
rumahtangga. Kedua, mewujudkan 
ketentraman dan ketenangan psikologi. 
Ketiga, mewujudkan sunnah Rasul  
dengan melahirkan anak-anak soleh 
sehingga umat manusia merasa bangga 
degan kehadiran kita. Keempat, memenuhi 
kebutuhan cinta-kasih anak-anak. Kelima, 
menjaga fitrah anak, agar anak tidak 
melakukan penyimpangan-penyimpangan.6 
Dengan demikian, keluarga harus 
menyediakan lingkungan yang Islami 
sehingga akan tercipta  suatu lingkungan 
edukatif yang Islami terhadap anggota 
keluarganya dengan demikian tarbiyah 
Islamiyah dapat terlaksana dan 
menghasilkan tujuan pendidikan Islam 
sebagaimana yang diharapkan. 
Perhatikanlah kisah Luqman dalam 
Al-Qur’an ketika mendidik anaknya 
sebagaimana yang firmankan: 
øŒÎ) uρ tΑ$ s% ß≈ yϑø)ä9  Ïµ ÏΖö/ eω uθ èδuρ … çµ ÝàÏè tƒ ¢ o_ç6≈ tƒ Ÿω 
õ8Î+ ô³è@ «!$ Î/ ( ?χÎ) x8÷+Åe³9$# íΟ ù= Ýàs9 ÒΟŠÏàtã ∩⊇⊂∪   
$ uΖøŠ ¢¹uρuρ z≈ |¡ΣM}$# Ïµ ÷ƒ y‰Ï9≡ uθÎ/ çµ ÷F n= uΗxq … çµ •Βé& $·Ζ ÷δuρ 
4’ n?tã 9÷δuρ … çµ è=≈ |ÁÏùuρ ’ Îû È ÷ tΒ%tæ Èβr& ö à6 ô©$# ’Í< 
y7÷ƒ y‰Ï9≡ uθ Î9uρ ¥’ n< Î) ç+/ÅÁ yϑø9$# ∩⊇⊆∪  βÎ) uρ š‚#y‰yγ≈ y_ 
#’ n?tã βr& š‚Í ô±è@ ’ Î1 $ tΒ }§øŠs9 y7 s9  Ïµ Î/ ÖΝ ù= Ïæ Ÿξ sù 
$ yϑ ßγ÷èÏÜè? ( $ yϑ ßγö6 Ïm$ |¹uρ ’Îû $u‹ ÷Ρ ‘‰9$# $]ùρã ÷è tΒ ( 
ôìÎ7 ¨? $#uρ Ÿ≅‹Î6 y™ ôtΒ z>$tΡ r& ¥’ n< Î) 4 ¢ΟèO ¥’n< Î) öΝ ä3ãè Å_ö tΒ 
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6
  Lihat Abdurrahman An-Nahlawi,139-144 
÷+É9ô¹ $#uρ 4’ n? tã !$ tΒ y7 t/$|¹ r& ( ¨βÎ) y7Ï9≡ sŒ ôÏΒ ÇΠ÷“tã 
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“Dan (ingatlah) ketika Luqman 
berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: 
"Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Se-
sungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar". Dan Kami 
perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, 
dan menyapihnya dalam dua tahun  
bersyukurlah kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pe-
ngetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti kedua-
nya, dan pergaulilah keduanya di 
dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, Maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. (Luqman berkata): "Hai 
anakku, Sesungguh-nya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji 
sawi, dan berada dalam batu atau di 
langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya 
Allah Maha Halus lagi Maha 
mengetahui. Hai anakku, dirikanlah 
shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan 
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cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah). dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. 
 dan sederhanalah kamu dalam 
berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara 
ialah suara keledai. (Luqman :13-
19) 
 
Jelaslah kiranya bagi kita selaku 
orang tua yang menjadi pemimpin, guru 
bagi anak-anaknya hendaklah  mendidik 
anak-anaknya tentang: 
a. Tauhid dan menjauhi perbuatan 
syirik; 
b. Akhlak terhadap orang tua; 
c. Kekuasaan allah; 
d. Ibadah sholat; 
e. Akhlak terhadap lingkungan sosial. 
 
Itulah landasan pendidikan di rumah 
tangga muslim, hendaknya memperhatikan 
pendidikan aqidah/keimanan kepada Allah 
. Kerusakan lingkungan masyarakat 
sesungguhnya dimulai dari kerusakan 
lingkungan rumah jika kita memperhatikan 
lingkungan masyarakat kita hari ini dengan 
seksama dan cermat, maka kita dapat 
mengambil suatu kesimpulan bahwa 
lingkungan rumah tangga muslim belum 
terarah sebagaimana kisah Luqman kepada 
anaknya. 
Perhatikan sabda Rasulullah  di 
bawah ini: 
=5 >+<. ?( " @ ?A  @B' 3	
 %BCD = +BE4 =  
Setiap bayi lahir  atas dasar fitrah. 
Maka kedua orang tuanyalah yang 
(kemudian) membuatnya menjadi 
Yahudi, Nasroni atau Majusi (HR. 
Al-Bukhari) 
 
4. Lingkungan Sekolah Yang Islami 
Sekolah atau dalam Islam sering 
disebut madrasah, merupakan lembaga 
pendidikan formal, juga menentukan 
membentuk kepribadian anak didik yang 
Islami. Bahkan sekolah bisa disebut sebagai 
lembaga pendidikan kedua yang berperan 
dalam mendidik peserta didik. Hal ini 
cukup beralasan, mengingat bahwa sekolah 
merupakan tempat khusus dalam menuntut 
berbagai ilmu pengetahuan. 
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati 
menyebutkan bahwa disebut sekolah bila 
mana dalam pendidikan tersebut diadakan 
di tempat tertentu, teratur, sistematis, 
mempunyai perpanjangan dan dalam kurun 
waktu tertentu, berlangsung mulai dari 
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, 
dan dilaksanakan berdasarkan aturan resmi 
yang telah ditetapkan. 
Secara historis keberadaan sekolah 
merupakan perkembangan lebih lanjut dari 
keberadaan masjid. Sebab, proses 
pendidikan yang berlangsung di masjid 
pada periode awal terdapat pendidik, 
peserta didik, materi dan metode 
pembelajaran yang diterapkan sesuai 
dengan materi dan kondisi peserta didik. 
Hanya saja, dalam mengajarkan suatu 
materi, terkadang dibutuhkan tanya jawab, 
pertukaran pikiran, hingga dalam bentuk 
perdebatan sehingga metode seperti ini 
kurang serasi dengan ketenangan dan rasa 
keagungan yang harus ada pada sebagian 
pengunjung-pengunjung masjid. 
Di Indonesia, lembaga pendidikan 
yang selalu diidentikkan dengan lembaga 
pendidikan Islam adalah pesantren, 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah 
(MA) dan sekolah milik organisasi Islam 
dalam setiap jenis dan jenjang yang ada, 
termasuk perguruan tinggi seperti IAIN dan 
STAIN. Semua lembaga ini akan 
menjalankan proses pendidikan yang 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam VOL. 02, JULI 2013  
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 405 
 
berdasarkan kepada konsep-konsep yang 
telah dibangun dalam sistem pendidikan 
Islam. 
Lingkungan sekolah yang Islami 
seperti yang kita saksikan dewasa ini, 
terutama sekolah yang yang dibawah 
Departemen Agama (DEPAG) 
sebagaimana tersebut di atas kalau ukur 
dengan Islam masih jauh. Hal ini bisa kita 
lihat dan kita dapati dengan mudah. 
Misalnya saja,dalam proses belajar kita 
masih melihat bahwa siswa-siswi  masih 
campur di satu kelas. Mengapa ini masih 
terjadi? karena kebijakan politik Indonesia 
tidak/kurang memperhatikan persoalan ini.  
Oleh karena itu, ini menjadi tantang 
dan peluang bagi para tokoh politik dan 
pemangku kekuasan untuk membuat 
undang-undang yang mengatur masalah 
tersbut. Dengan demikian payung hukum 
untuk melaksanakan pemisahan anatar 
siswa dan siswi dalam proses pembelajaran 
harus diusahakan dan terus diperjuangkan.  
Jika hal ini dapat diusahakan dengan 
sungguh-sungguh oleh segenap kaum 
muslimin, maka dekadensi moral di antar 
para pelajar dapat berkurang. Dengan 
lingkungan sekolah yang Islami-lah bangsa 
Indonesia akan menjdi bangsa yang 
bermartabat di mata dunia. 
 
5. Lingkungan Masyarakat yang Islami 
Masyarakat sebagai lembaga 
pendidikan non formal, juga menjadi 
bagian terpenting dan memegang peranan 
dalam proses pendidikan. Masyarakat yang 
terdiri dari sekelompok atau beberapa 
individu dengan latar belakang yang 
beragam akan mempengaruhi pendidikan, 
dan peserta didik yang tinggal di 
sekitarnya. Oleh karena itu, dalam 
pendidikan Islam, masyarakat yang Islami 
sangat diperlukan, dan memiliki tanggung 
jawab dalam mendidik generasi muda 
untuk membentuk atau menciptakan 
lingkungan yang Islami. 
Menurut an-Nahlawi, tanggung jawab 
masyarakat terhadap pendidikan  anak-anak 
menjelma dalam beberapa perkara dan cara 
yang dipandang merupakan metode 
pendidikan masyarakat yang utama. Cara 
yang terpenting adalah:  
Pertama, Allah  menjadikan 
masyarakat sebagai penyuruh kebaikan dan 
pelarang kemungkaran/amar ma’ruf nahi 
munkar (Qs. Ali Imran/3: 104,110);  
Kedua, dalam masyarakat Islam 
seluruh anak-anak dianggap anak sendiri 
atau anak saudaranya sehingga ketika 
memanggil seorang anak ,siapapun dia, 
mereka akan memanggilnya dengan “Hai 
anak saudaraku” sebaliknya, setiapa anak-
anak atau remaja akan memanggil setiap 
orang tuadengan panggila ,”Hai paman”. 
Hal itu terwujud berkat pengamalan  firman 
Allah  surat Al-Hujurat; 10, yang artinya: 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin 
adalah bersaudara…”.  
Ketiga, untuk menghadapi orang-
orang yang biasa berbuat buruk Islam 
membina mereka.  
Keempat, masyarakatpun dapat 
melakukan pembinaan melalui pengisolasi-
an, pembeikotan, atau pemutusan hubungan 
kemasyarakatan sebagaimana yang pernah 
dicontohkan oleh Nabi . 
Kelima, pendidikan kemasyarakatan 
dapat dilakukan melalui kerja sama yang 
utuh karena masyarakat muslim adalah 
masyarakat yang padu. 
Keenam, pendidikan kemasyrakatan 
tertumpu pada landasan afeksi masyarakat, 
khususnya rasa saling mencintai.7 
Menurut Ibnu Qoyim , 
“masyarakat memilki peranan yang besar 
dalam pembinaan Individu dalam setiap 
dimensinya: fikriyah (pemikiran), sulukiyah 
(tingkah laku) dan ‘athifiyah (perasaan). 
Maka setiap individu akan terpola dalam 
masyarakat dan terpengaruh oleh apa yang 
ada di dalamnya baiak berupa pemikiran 
maupun tingkah lakunya, maka individu ini 
menjadi batu bata yang baik bagi bagunan 
masyarakat apabila tarbiyah kemasyarakat-
an berpola kepada tarbiyah Islamiyah, 
sebaliknya ia akan menjadi batu bata yang 
                                                           
7
   Lihat Abdurahman An-Nahlawi,Pendidikan 
Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, 
Jakarta, 1995, 176-181 
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buruk dalam bangunan yang buruk jika 
tarbiyah masyarakat tidak dilandasi ruh 
Islam.8 
Masih menurut beliau  bahwa, 
”tarbiyah ijtimaiyah yang memilki jiwa 
membangun adalah yang mampu 
menghasilkan individu masyarakat yang 
saling mencintai sebagian dengan sebagian 
yang lainnya, dan saling mendoakan 
walaupun mereka berjauhan. Antara 
anggota masyarakat harus menjalin 
persaudaraan.”9  
Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat sebagai 
lingkungan pendidikan yang lebih luas 
turut berperan dalam terselenggaranya 
proses pendidikan. Setiap individu sebagai 
anggota dari masyarakat tersebut harus 
bertanggung jawab dalam menciptakan 
suasana yang Islami lagi nyaman dan 
mendukung. Oleh karena itu, dalam 
pendidikan anak pun, umat Islam dituntut 
untuk memilih lingkungan yang Islami agar 
mendukung pendidikan anak dan 
menghindari masyarakat yang buruk. 
Sebab, ketika anak atau peserta didik 
berada di lingkungan masyarakat yang 
kurang baik, maka perkembangan 
kepribadian anak tersebut akan bermasalah. 
Dalam kaitannya dengan lingkungan 
keluarga, orang tua harus memilih 
lingkungan masyarakat yang Islami dan 
cocok sebagai tempat tinggal orang tua 
beserta anaknya. Begitu pula sekolah atau 
madrasah sebagai lembaga pendidikan 
formal, juga perlu memilih lingkungan 
yang  Islami agar dukungan  dari 
masyarakat setempat dapat memungkinkan 
terselenggaranya pendidikan  Islam 
tersebut. 
Berpijak dari tanggung jawab 
tersebut, maka dalam masyarakat yang baik 
bisa melahirkan berbagai bentuk 
pendidikan kemasyarakatan, seperti masjid, 
surau, Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TPA), kursus-kursus ke-Islaman, 
                                                           
8
  Dr. Hasan bin Ali Al-Hijazy, Manhaj Tarbiyah 
Ibnu Qoyim, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, 2001, 
221. 
9
  Dr. Hasan bin Ali, 222. 
pembinaan rohani, dan sebagainya. Hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat telah 
memberikan kontribusi dalam pendidikan 
yang ada di sekitarnya. 
Mengingat pentingnya peran 
masyarakat sebagai lingkungan pendidikan, 
maka setiap muslim sebagai anggota 
masyarakat harus menciptakan suasana 
yang Islamidan nyaman demi 
keberlangsungan proses pembentukan 
lingkungan pendidikan yang Islami terjadi 
di dalamnya. Di Indonesia sendiri dikenal 
adanya konsep pendidikan berbasis 
masyarakat (community basid education) 
sebagai upaya untuk memberdayakan 
masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Itu tertuang dalam UU RI 
No.20 ,Tahun 2003, pasal 55 ayat 1 
“Masyarakat berhak menyelenggarakan 
pendidikan berbasis masyarakat pada 
pendidikan formal dan formal sesuai 
dengan kekhasan agama,  lingkungan sosial 
dan budaya untuk kepentingan 
masyarakat.”10  
Berdasarkan undang-undang system 
pendidikan  nasional tersebut di atas 
pemerintah memberikan jaminan dan hak  
kepada warganya untuk membangun 
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